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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemahaman konsep matematis sebagian besar siswa
rendah dan berada pada level dasar di salah satu sekolah dasar di kota bandung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang pengaruh model discovery learning dengan
bantuan media digital khan academy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen tipe non-equivalent
control group pada siswa kelas V. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
60 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas SA sebagai kelas eksperimen dan kelas 30 siswa kelas 5B
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui nilai prefest dan posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, uji regresi linear sederhana dan uji effect size. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan dan pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai R Square kelas eksperimen pada hasil
uji regresi linear sederhana sebesar 70% menunjukkan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang dihasilkan dari penerapan model discovery learning berbantuan media
digital khan academy. Dan besarnya pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan media
digital khan academy dibuktikan oleh nilai Effect Size sebesar 3,004 yang termasuk kategori besar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media digital
khan academy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Khan Academy, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar memiliki kecerdasan, keterampilan, akhlak mulia, serta mampu berperan dalam kehidupan
bermasyarakat, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam perspektif Islam, pendidikan juga memiliki kedudukan yang
sangat penting sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini
ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang menjelaskan bahwa Allah SWT akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Nilai tersebut sejalan dengan falsafah
Universitas Pasundan, yaitu “Pengkuh Agamana, Luhung Elmuna, Jembar Budayana”, khususnya
nilai luhung elmuna yang menekankan pentingnya kualitas ilmu, pemahaman yang mendalam, dan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang agar
peserta didik aktif membangun pengetahuan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada jenjang pendidikan dasar karena
memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi dasar bagi penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan Capaian Pembelajaran Matematika SD/MI Tahun 2025,
pembelajaran matematika diarahkan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memahami
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konsep, bernalar, memecahkan masalah, menghubungkan konsep matematika dengan berbagai
disiplin ilmu, serta menghargai manfaat matematika dalam kehidupan. Salah satu kemampuan yang
menjadi dasar tercapainya tujuan tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep matematis.
Kemampuan ini mencakup kemampuan menjelaskan, menerapkan, menghubungkan, dan menyajikan
konsep matematika secara bermakna. Menurut National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM), pemahaman konsep terlihat dari kemampuan peserta didik mendefinisikan konsep,
memberikan contoh dan bukan contoh, menggunakan simbol dan representasi, menghubungkan
berbagai konsep, serta menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Dengan demikian, pemahaman
konsep menjadi landasan bagi berkembangnya kemampuan berpikir kritis, penalaran, komunikasi,
representasi, dan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah dasar, kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas V masih tergolong rendah, khususnya pada materi operasi hitung perkalian
bilangan cacah. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep dasar perkalian,
menentukan operasi yang tepat dalam soal cerita, serta menerapkan konsep pada situasi yang berbeda.
Sekitar 60% siswa belum mencapai indikator kemampuan pemahaman konsep yang diharapkan.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa
kurang aktif dalam membangun pengetahuan sendiri. Pembelajaran yang cenderung pasif juga
membuat siswa mudah merasa bosan dan kurang memahami konsep secara mendalam. Oleh karena
itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif agar mereka
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model Discovery Learning berbantuan media
digital Khan Academy. Model Discovery Learning mendorong siswa menemukan konsep secara
mandiri melalui kegiatan mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, mengolah data, dan
menarik kesimpulan sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kuat. Meskipun membutuhkan waktu
pembelajaran yang lebih panjang, kelemahan tersebut dapat diatasi melalui perencanaan pembelajaran
yang baik dan pemberian stimulus yang terarah. Penerapan model ini didukung oleh media Khan
Academy yang menyediakan video pembelajaran, latihan soal interaktif, kuis, serta umpan balik
langsung sehingga membantu siswa memperbaiki kesalahan dan memperdalam pemahaman konsep.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis secara signifikan, sementara penggunaan Khan Academy
terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui aktivitas pembelajaran yang interaktif.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model Discovery
Learning berbantuan media digital Khan Academy terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi
experimental research) menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih
karena peneliti tidak dapat melakukan pengacakan subjek secara penuh, sehingga menggunakan dua
kelas yang telah ada, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media digital Khan Academy,
sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional.
Kedua kelas diberikan pretest sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman
konsep matematis siswa, kemudian diberikan posttest setelah proses pembelajaran untuk mengetahui
perubahan kemampuan setelah perlakuan.

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar di Kota Bandung pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri atas dua rombongan
belajar. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian, yaitu sebanyak 60 siswa yang terdiri atas 30 siswa kelas V-A sebagai
kelas eksperimen dan 30 siswa kelas V-B sebagai kelas kontrol.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Discovery Learning berbantuan media digital
Khan Academy, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes berupa
soal pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis serta telah divalidasi oleh ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Observasi dilakukan
untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran selama penelitian berlangsung,
sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi profil sekolah, daftar siswa,
dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 29.0. Analisis
diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan Levene Test. Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas,
dilakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya
dilakukan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh penerapan model Discovery
Learning berbantuan media digital Khan Academy terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa serta uji effect size (Cohen's d) untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan yang
diberikan. Seluruh pengujian statistik dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Uji Normalitas Data Pretest
Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest

Kelas Kolmogrov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistik df Sig. statistik df Sig.
Eksperimen 148 30 .093 954 30 216
Kontrol 126 30 200" 945 30 121

Berdasarkan hasil data pretest pada tabel tersebut, nilai sig untuk kelas eksperimen adalah
sebesar 0,216 dan kelas kontrol sebesar 0,121. Nilai signifikasi dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol dinyatakan lebih dari 0,05 dan dinyatakan data pretest dari kedua kelas terindetifikasi
memiliki distribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji shapiro-wilk melalui
aplikasi SPSS versi 29.0, Uji Shapiro-Wilk digunakan karena sampel yang digunakan berjumlah
kurang dari 50 orang siswa, dengan 30 siswa di kelas eksperimen dan 30 siswa di kelas kontrol
dengan total 60 orang siswa dari dua kelas. Uji Shapiro-Wilk menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi
dalam mendeteksti normalitas data pada sampel berukuran kecil. Berdasarkan hasil uji normalitas apat
disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini
berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Data Posttest
Tabel 2. Uji Normalitas Data Posttest

Kelas Kolmogrov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistik | df Sig. statistik df Sig.
Eksperimen | .150 30 085" | .954 30 223
Kontrol 130 30 200" | .946 30 130

Berdasarkan hasil data postfest pada tabel tersebut, nilai sig untuk kelas eksperimen adalah
sebesar 0,223 dan kelas kontrol sebesar 0,130. Nilai signifikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan lebih dari 0,05 dan dinyatakan data pretest dari kedua kelas terindetifikasi memiliki
distribusi normal. Untuk menguji normalitas data digunakan uji Shapiro-Wilk pada aplikasi SPSS
versi 29.0, karena sampel yang digunakan berjumlah 30 siswa di kelas eksperimen dan 30 siswa di
kelas kontrol dan jumlah siswa di setiap kelas kurang dari 50, sehingga Shapiro-Wilk efektif
digunakan untuk mendeteksi normalitas data pada sampel yang kecil. Berdasarkan hasil dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa, data postfest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
penelitian ini berdistribusi normal
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a. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas pada data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang dinyatakan berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogentitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa data dari dua kelas yang dibandingkan memilki
varians yang serupa. Uji homogenitas ini dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPPS versi 29.0.
Kriteria hasil uji homogenitas dilihat dari nilai signifikasi sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data homogen atau memiliki varians yang serupa
b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen dan memiliki varians yang berbeda
1) Uji Homogenitas Data Pretest

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pretest

. Levene .
Hasil Pretest Statistic dfl | df1 Sig.
Based on Mean 133 1 58 0.716
Based on Median 152 1 58 0.698
Based on Median and with adjusted df 152 1 57.963 | 0.698
Based on Trimmed Mean 131 1 58 0.718

Berdasarkan hasil data pretest pada tabel tersebut, nilai signifikasi dinyatakan lebih besar dari
0,05 dengan perolehan perhitungan mean sebesar 0,716. Dapat disimpulkan bahwa data pretest dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas data
pretest ini menjelaskan bahwa nilai pretest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
penyebaran yang relatif sama sebelum diberikan perlakuan pada pembelajaran. Data yang memiliki
varians serupa tersebut menyatakan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang sebanding dan
dapat dilakukan analisis lebih lanjut, yakni uji hipotesis untuk melihat pengaruh dari penerapan model
discovery learning berbantuan khan academy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.
2) Uji Homogenitas Data Posttest

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Posttest

. Levene .
Hasil Pretest Statistic dfl | dfl Sig.
Based on Mean .085 1 58 0.772
Based on Median .048 1 58 0.828
Based on Median and with adjusted df .048 1 57.984 | 0.828
Based on Trimmed Mean .065 1 58 0.800

Berdasarkan hasil data posttest pada tabel tersebut, nilai signifikasi berdasarkan perhitungan
mean menunjukkan nilai sebesar 0,772. Nilai tersebut terindentifikasi lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memliki varians yang
homogen atau serupa. Data yang homogen ini membuktikan bahwa penyebaran nilai posttest relatif
sama setelah perlakuan pembelajaran diberikan yang berbeda di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah data dinyatakan homogen, data posttest dapat dianalisis lebih lanjut dengan uji hipotesis untuk
mengidentifikasi pengaruh yang dihasilkan dari perlakuan yang diberikan sesuai dengan rancangan
pada penelitian ini.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat
diterima atau ditolak berdasarkan hipotesis yang telah dibuat. Uji hipotesis ini dilakukan dengan
tujuan untuk membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah diberikan perlakuan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji-T dikarenakan data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal
dan homogen. Hasil uji hipotesis nilai pretest dan posttest kelas kontrol disajikan pada tabel berikut:
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1) Uji Hipotesis Data Pretest

Tabel 5. Uji Hipotesis Data Pretest
Levene’s for t-test for Equality of Means
equality of Significance
variances
F Sig. |t df | One- Two- | Mean Std.Error
Sides | Sides | difference | difference
P P
Equal 133 | .716 | 2.331 58 1.012 .023 3.400 1.459
Variance
Assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunkan independent sample T-test terhadap nilai pretest
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel tersebut, nilai siginfikasi yang diperoleh
sebesar 0,023 dan lebih kecil dari 0,05. Sebelumnya telah dilakukan uji homogenitas yang
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,716 yang lebih besar dari 0,05 dan berarti dinyatakan bahwa
data dari kedua kelompok homogen. Sehingga, digunakan baris Equal Variance Assumed dalam
interpretasi hasil uji T. Hasil uji independent sample T-test memperoleh nilai t sebesar 2,331 dengan
selisih rata-rata 3,400 yang menunjukkan terhdap perbedaan pada kemampuan awal pemahaman
konsep matematis siswa yang signifikan antara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Selisih rata-rata yang diperoleh masih
relatif kecil pada kedua kelas tersebut sehingga kategori kemampuan awal siswa dari kedua kelas
tidak jauh berbeda dan teridentifikasi wajar sebagai karakteristik alami yang beragam dalam
penelitian di lingkungan sekolah. Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
sepenuhnya sama sebelum diberikan perlakuan pada pembelajaran namun perbedaan yang terjadi
masih dalam batas yang dapat diterima untuk dilakukan analisis lanjutan.

2) Uji Hipotesis Data Posttest

Tabel 6. Uji Hipotesis data posttest
Levene’s for t-test for Equality of Means
equality of Significance
variances
F Sig. |t df | One- Two- | Mean Std.Error
Sides | Sides | difference | difference
P P
Equal 085 |.772 | 11.633 58 | <001 |<,001 | 18.467 1.587
Variance
Assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunkan independent sample T-test terhadap nilai posttest
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel tersebut, perolehan nilai signifikasi
menunjjukkan nilai sebesar <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Sebelumnya telah dilakukan uji
homogenitas yang menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,772 yang lebih besar dari 0,05 dan berarti
dinyatakan bahwa data dari kedua kelompok homogen dan digunakan analisis menggunakan baris
Equal Variance Assumed. Hasil uji T menunjukkan nilai T hitung sebesar 11,633 dengan nilai
signifikasi <0,001. Sehingga, hipotesis (Ho) ditolak dan hipotesis (H) diterima, yang artinya terdapat
perbedaan rata-rata nilai eksperimen dan kelas kontrol. Perolehan selisih rata-rata dari sebesar 18,467
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan
media digital khan academy terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar.
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1. Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media Digital Khan academy Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar

Untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan media
digital khan academy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, digunakan uji
regresi linear sederhana. Uji ini digunakan untuk mengetahui besar pengaruh model discovery
learning berbantuan media digital khan academy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
setelah pembelajaran dilakukan. Pada uji regresi, jika nilai koefisien regresi yang dihasilkan besar,
maka pengaruh yang dihasilkan dari model pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa juga semakin besar. Hasil dari uji regresi linear sederhana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Ringkasan Model Regresi Linear Sederhana

Model Summary
Model | R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 . 837* | .700 .695 6.148

Berdasarkan hasil uji model regresi linear sederhana dari tabel tersebut, nilai R memperoleh
hasil sebesar 0,837 yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara penggunaan model
discovery learning berbantuan media digital khan academy terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dan nilai R Square memperoleh nilai sebesar 0,700. Nilai R Square menyatakan
bahwa sebesar 70% variasi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dipengaruhi oleh
penerapan model discovery learning berbantuan media digital khan academy. Sedangkan sisanya
sebesar 30% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. Sementara itu, nilai adjusted R
Square memperoleh hasil sebesar 0,695 yang berarti bahwa model regresi masih berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meskipun disesuaikan dengan jumlah
sampel dan variabel penelitian. Sedangkan nilai standar error of the estimate dengan nilai sebesar
6,148 mengindikasikan kesalahan prediksi model regresi, sehingga jika nilai semakin kecil maka
kemampuan model regresi dalam memprediksi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
semakin baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil analisi regresi linear sederhana membuktikan
bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media digital khan academy memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 8. Uji ANOVA Regresi Linear Sederhana
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ANOVA

Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.

1 | regression 5115.267 1 |5115.267 135.329 | <,001°
Residual 2192.333 58 [ 37.799
Total 7307.600 59

a. Dependent Variable: Posttest Total

b. Predictors: (Consant), kelas

Berdasarkan hasil uji anova terhadap model regresi linear sederhana pada tabel tersebut,
menunjukkan bahwa nilai F memiliki nilai sebesar 135,329 dengan nilai signifikasi < 0,001
membuktikan bahwa model regresi pada penelitian ini signifikan dan layak digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sehingga hipotesis pada
penelitian ini, yaitu Ho ditolak dan H; diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
model discovery learning berbantuan media digital khan academy terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran dapat
memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Tabel 9. Koefisien Regresi Linear Sederhana

Coefficients
Model Unstandardized Standardized

Coeffiecients Coefficients

B Std.Error | Betta t Sig.
1 | (Consant) 104.900 2.510 41.794 <,00
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| Perlakuan | 18467 [ 1.587 | .837 -11.633 | <,001
a. Dependent Variable: posttest

Berdasarkan hasil koefisien regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai constant sebesar
104,900 dan nilai koefisiensi regresi variabel sebesar 18,467, selanjutnya nilai Standardized
Cocfficients Betta sebesar 0,837 dengan nilai signifikasi < 0,001 menunjukkan bahwa variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

2. Seberapa Besar Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media Digital Khan
academy Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model discovery learning berbantuan media digital
khan academy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, digunakan uji effect size
dengan perbandingan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji effect size digunakan mengukur
efektivitas yang dihasilkan oleh model pembelajaran yang digunakan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Hasil dari uji effect size disajikan pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Effect Size

Effect Size

Rata-rata Posttest Eksperimen 86.43
Rata-rata Posttest Kontrol 67.97
Simpangan Baku Gabungan 6.240
Effect Size 3.004
Kategori Effect Besar

Berdasarkan hasil uji effect size pada tabel tersebut, diperoleh nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 86,43 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 67,97 dengan nilai effect size sebesar
3,004. Nilai effect size dikategorikan sebagai effect besar sehingga hasil tersebut membuktikan bahwa
penerapan model discovery learning berbantuan media digital khan academy menunjukkan hasil yang
sangat kuat terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

PEMBAHASAN
1. Gambaran Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan media digital Khan
Academy menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam
setiap tahapan pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
berdiskusi, menarik kesimpulan, hingga mengerjakan evaluasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa menemukan konsep secara mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Sebaliknya, pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model konvensional lebih
berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa dalam mengeksplorasi konsep masih terbatas.
Penggunaan Khan Academy sebagai media latihan juga memberikan pengalaman belajar yang
menarik melalui latihan soal, video pembelajaran, dan umpan balik langsung sehingga membantu
siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam.

2. Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang belajar menggunakan model Discovery Learning
berbantuan Khan Academy dengan siswa yang belajar menggunakan model konvensional. Analisis
statistik membuktikan bahwa nilai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Keunggulan tersebut terjadi karena siswa memperoleh kesempatan untuk menemukan konsep
melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan secara
mandiri. Selain itu, latihan soal yang disediakan Khan Academy beserta umpan baliknya semakin
memperkuat pemahaman konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkan
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru.

3. Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Khan Academy

Berdasarkan hasil uji regresi, penerapan model Discovery Learning berbantuan media digital

Khan Academy memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman
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konsep matematis siswa. Pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar
mendorong mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berdiskusi, dan membangun
pengetahuan secara mandiri. Dukungan media Khan Academy melalui latihan soal interaktif dan
umpan balik instan membantu siswa mengidentifikasi kesalahan serta memperbaiki pemahamannya.
Dengan demikian, model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar.
4. Besarnya Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Khan Academy

Hasil analisis effect size menunjukkan bahwa model Discovery Learning berbantuan media
digital Khan Academy memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Pengaruh tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan konsep matematika dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan model konvensional. Keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan konsep,
dipadukan dengan penggunaan media digital yang menyediakan latihan, umpan balik, serta sistem
pembelajaran yang interaktif, mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh
karena itu, model Discovery Learning berbantuan Khan Academy layak dijadikan alternatif
pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada penelitian ini yang
berjudul “Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media Digital Khan academy Terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar” maka terdapat beberapa hal yang

dapat disimpulkan yaitu:

1. Proses pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learning berbantuan
media digital khan academy dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan tahapan yang telah
dirancang. Model pembelajaran melibatkan peran aktif siswa dalam kegiatan mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, berdiskusi dengan kelompok hingga menarik kesimpulan.
Pemanfaatan media digital khan academy sebagai evaluasi pembelajaran melalui latihan soal
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif sehingga berdampak positif pada
sikap siswa dalam belajar matematika. Berbeda dengan siswa di kelas eksperimen, pembelajaran di
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan pembelajaran yang
berfokus pada guru tanpa bantuan media digital yang mendukung pembelajaran, sehingga peran
aktif siswa dan komunikasi dengan guru untuk eksplorasi dan menemukan konsep konsep secara
mandiri memiliki keterbatasan, yang kemudian berakibat pada kesulitan siswa dalam
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hal tersebut model
discovery learning berbantuan media digital khan academy memberikan hasil yang optimal
terhadap keaktifan pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan
persoalan matematika secara lebih bermakna.

2. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa yang menggunakan model
discovery learning berbantuan media digital khan academy memiliki perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Perbedaan
kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih baik dikarenakan model
discovery memberikan siswa kesempatan untuk terlibat aktif dalam menemukan dan membangun
konsep secara mandiri melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah data, dan
menarik kesimpulan. Selain itu, penggunaan media digital khan academy membantu mendukung
proses pembelajaran melalui latihan soal dan umpan balik yang membantu siswa memahami
konsep secara lebih mendalam. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang
menerapkan model discovery learning pada kegiatan diskusi, bertukar pendapat, serta bekerja
sama dalam menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan menjadi faktor utama
ketercapaian kemampuan peamahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen lebih baik.
Sementara itu, proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional
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cenderung berpusat pada guru sehingga kesempatan siswa untuk menemukan dan mengolah
pengetahuan secara mandiri menjadi terbatas. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signfikan dari penerapan model discovery learning berbantuan digital khan academy terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen, sehingga model discovery
learning berbantuan media digital khan academy dapat digunakan sebagai model pembelajaran
alterna

3. Pengaruh yang dihasilkan dari penerapan model discovery learning berbantuan media digital khan
academy memperoleh hasil yang baik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Pada model disocvery learning siswa tidak hanya menerima informasi yang disampaikan namun
juga terlibat secara langsung dalam peran aktif untuk menemukan, mengolah dan memahami
konsep matematika secara mandiri. Proses pembelajaran yang menekankan kegiatan eksplorasi,
diskusi dan penarikan kesimpulan membantu dalam membangun pemahaman konsep yang lebih
mendalam dan bermakana bagi siswa. Penggunaan media digital khan academy membantu
memperkuat pengaruh yang diberikan pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
melalui latihan soal dan umpan balik secara langsung siswa dapat mengidentifikasi serta
memperbaiki kesalahan dalam memahami materi. Besarnya pengaruh yang dihasilkan juga
dipengaruhi oleh instrumen tes yang digunakan berupa butir soal yang disusun sesuai dengan
indikator pemahaman konsep yang telah di validasi oleh para ahli sehingga menghasilkan soal
yang dapat mengukur dengan layak kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan
demikian, penerapan model discovery learning berbantuan media digital khan academy
memberikan pengaruh yang nyata dan kontribusi positif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang relevan untuk diterapkan pada
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

4. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model discovery learning berbantuan media digital khan
academy memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sekolah dasar. Melalui model discovery learning siswa terlibat aktif dalam proses
menemukan, mengumpulkan infornasi, mengolah data dan menarik kesimpulan secara mandiri.
Keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran membantu mereka membangun pemahaman
konsep matematika yang lebih mendalam dan bermakna. Media digital khan academy yang
digunakan sebagai pendukung untuk latihan soal membantu memperkuat pengaruh yang dihasilkan
melalui penyediaan latihan soal dan umpan balik secara langsung yang diterima siswa dari
kesalahan menjawab memberikan siswa kesempatan untuk memperkuat pemahaman pada hal yang
belum dikuasai. Aktivitas pembelajaran dengan model ini mendorong peningkatan fokus, keaktifan
dan kemandirian belajar pada siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan media digital khan academy memberikan pengaruh nyata yang
besar dan positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar.
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